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Berdasarkan hasil pembahasan dari pengujian analisis data mengenai 
“Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2019” kesimpulan 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
a. Managerial Ownership (MOWN) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahan (PBV). Semakin tinggi nilai kepemilikan manajerial ini yang 
dimiliki oleh manajer untuk mengoptimalkan kinerjanya, sehingga akan 
mengakibatkan kenaikan pada nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial 
terhadap perusahaan dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan 
antara pemegang saham luar dengan manajemen, sehingga masalah 
keagenan dapat berkurang. Jadi, manajer merasa lebih memiliki 
perusahaan, dengan rasa memiliki perusahaan tersebut akan membuat 
manajemen bekerja dengan lebih baik dan optimal sehingga nilai 
perusahaan mengalami peningkatan.  Maka hipotesis pertama dalam 
penelitian ini ditolak. 
b. Institutional Ownership (INST) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Besar kecilnya jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 
institusional tidak berpengaruh  terhadap nilai perusahaan, dikarenakan 
setiap kenaikan presentase saham yang dimiliki oleh pihak institusional 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Setiap kenaikan presentase 
saham yang dimiliki oleh kepemilikan , maka akan mengurangi  nilai PBV 
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sebesar 0,32 satuan.  Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 
c. Goverment Ownership (GOVE) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Semakin presentase yang dimiliki oleh kepemilikan 
pemerintah, maka pemerintah akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengawasi perilaku manajemen yang dapat merugikan perusahaan. 
Kepemilikan pemerintah ini juga dapat meminimalisir konflik-konflik 
yang dapat terjadi antara para manajemen dan para pemegang saham. 
Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. 
d. Public Ownership (PUBL) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV). 
e. Family Ownership (FAMOWN) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan (PBV). 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka penelitian ini memiliki 
keterbatasan sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini untuk melakukan prediksi nilai perusahaan yang 
menggunakan variabel struktur kepemilikan. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan di sektor 
Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2017-2019 dengan jumlah 166 perusahaan. 
 
5.3  Saran  
 Berdasarkan hasil kesimpulan diatas diberikan saran bagi perusahaan, 
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investor maupun  calon investor dan akademisi adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini supaya dapat dijadikan acuan 
bagi pihak manajemen perusahaan dalam menganalisis perusahaannya 
sudah baik atau belum.  
2. Bagi investor atau calon investor  
Bagi akademisi, diharapkan hasil ini supaya dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan atau referensi tentang penelitian mengenai pengaruh 
struktur kepemilikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada sektor 
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2017-2019 dan sebagai acuan bagi peneliti-penelitian selanjutnya yang 
berkaitan tentang nilai perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
